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Abstrak : peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan 
metode bermain peran pada siswa kelas IV sekolah dasar 
negeri. 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang. Penelitian 
ini bertujuan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan 
metode bermain peran pada siswa kelas IV sekolah dasar 
negeri. 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang. Dari hasil 
analisis didapatkan bahwa aktivitas pembelajaran siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Hasil 
aktivitas fisik siswa siklus I yaitu 2,20%, siklus II  adalah  
4,0 %. Aktivitas mental siswa siklus 1 yaitu 2,75%, siklus II  
3,75%. Aktivitas emosisonal siswa siklus 1 yaitu 2,30%, 
siklus II 4,0%. Berdasarkan temuan dan analis yang di 
paparkan pada bab sebelumnya dapat di tarik kesimpulan 
bahwa metode bermain peran dalam bermain peran dalam 
pembelajaran IPA tentang rantai makanan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 




Abstract : The study activities of student in learning 
natural science ucing the method of playing a role for 
student class IV in the elementary. School 19 Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. regency. 
The purpose of reseahch are improving the study activities 
of student in learning natural science using the method of 
Playing a role for studen class IV in the elementary school 
19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang regency. The 
result  of analysis was round was foun the that the study 
activities of student hasinc reased 40% from cycle I until 




cycle II 2,75%, cycle II, 3,75%. The emotional activity of 
student cycle I are 2,30%, cycle II 4,0%. Presented in the 
previous chapter can conclused that the method of playing 
a role in learning natural science about food chains can 
improving the study activites of student. 
 
Keyword : Learning natural sciene, the method ot playing 
a role, leaning activity. 
 
  
 Kegiatan proses penelitian ini dilatar belakangi rendahnya aktivitas 
belajar siswa dalam proses pembelajaran, masalah semacam ini sering kali 
terjadi karena guru tidak menggunakan metode, media atau alat peraga pada 
saat pembelajaran berlangsung, walaupun ada yang menggunakan terkadang 
kurang tepat dengan materi pelajaran. Apabila materi pelajaran tidak didukung 
metode, media atau alat peraga pelajaran yang tepat dan benar, maka siswa 
sangat sulit untuk memahami pelajaran yang disampaikan guru dan membuat 
siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
 Masalah yang diungkapkan di atas, itulah yang terjadi di kelas IV SDN 
19 Benua Kayong dalam pembelajaran IPA  tentang rantai makanan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, hal ini terjadi 
karena dalam menyampaikan materi guru hanya menggunakan metode 
ceramah saja sehingga interaksi yang terjadi hanya satu arah. Siswa banyak 
yang tidak memperhatikan saat proses pembelajaran, ada yang asik bermain 
dengan teman sebangku, ada juga siswa yang mengantuk, hanya ada beberapa 
siswa yang mendengarkan materi yang disampaikan guru. Seharusnya dalan 
proses pembelajaran siswa harus aktif dan efektif  sehingga berdampak pada 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk mengatasi masalah tersebut diatas adalah dengan melakukan 
penelitian menggunakan metode bermain peran. Menurut Abdul Aziz Wahab 
(2007:109) bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah 
ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu. Menurut Udin S. 
Winaputra (2006:4.30) bermain peran adalah memainkan satu peran tertentu 
sehingga yang bermain tersebut harus mampu berbuat seperti yang peran yang 
dimainkannya. 
        Dengan menggunakan metode bermain peran di harapkan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena metode bermain peran bertujuan 
untuk mempertunjukkan suatu perbuatan dari suatu pesan yang ingin 
disampaikan dari peristiwa yang pernah dilihat. Adapun permasalahan yang 
muncul adalah “Apakah dengan menggunakan metode bermain peran dalam 
pembelajaran IPA tentang rantai makanan dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas IV SDN 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang ?” 
Masalah tersebut di atas, peneliti menguraikan dalam bentuk  submasalah  
khusus yang dapat diuraikan sebagai berikut.Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan metode bermain peran dalam  pembelajaran IPA tentang rantai 




peningkatan aktivitas belajar siswa setelah menggunakan metode bermain 
peran dalam pembelajaran IPA tentang rantai makanan kelas IV SDN 19 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang? 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini secara umum 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode bermain peran tentang rantai makanan di kelas IV  
SDN. 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang. Secara khusus bertujuan 
untuk : Mendeskripsikan pelaksanaan langkah-langkah metode bermain peran 
dalam pembelajaran IPA materi rantai makanan di kelas IV SDN 19 Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA tentang rantai makanan dengan menggunakan metode 
bermain peran di kelas IV SDN 19 Benua Kayong. 
 Manfaat penelitian ini, secara umum diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA tentang rantai makanan dengan 
menggunakan metode bermain peran di kelas IV SDN. 19 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Secara khusus bermanfaat bagi : Manfaat bagi siswa 
yaitu. Siswa terlibat secara aktif dan pembelajaran lebih bermakna.  
Membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan.  Siswa lebih mudah 
memahami pembelajaran materi rantai makanan.  Manfaat bagi guru yaitu  
Memperoleh pengalaman yang berharga, sehingga dapat di lanjutkan untuk 
masa mendatang. Manfaat bagi sekolah yaitu meningkatkan mutu sekolah 
dalam proses pembelajaran. Meningkatkan kerja sama kepala sekolah, guru, 
dan lembaga pendidikan.  
 Adapun pengertian aktivitas belajar Menurut Sardiman (2004:96) 
Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 
keberhasilan belajar.   Menurut Rochman Natawijaya (2005) aktivitas belajar 
adalah merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (1999:7) aktivitas belajar adalah merupakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa 
yang menunjang keberhasilan siswa.siswa   
Jadi dapat kita pahami bahwa segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan baik secara jasmani  atau  rohani   yang  dilakukan dalam 
proses interaksi antara guru dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
belajar. 
 Menurut Paul B. Diedrich dalam Sudirman (1986:99-100) jenis-jenis 
aktivitas siswa dapat digolongkan sebagai berikut  yaitu a. visual activities, 
yaitu membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi dan percobaan, b. oral 
activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, wawancara,  diskusi 
dan mengeluarkan pendapat, c. listening activities, seperti mendengarkan, 
uraian, percakapan dan pidato, d. writing activities, seperti menulis cerita, 
karangan, laporan dan angket, e. drawing activities, yaitu menggambar, 
membuat grafik, peta dan diagram, f. motor activities, seperti melakukan 
percobaan, bermain, berkebun dan   beternak, g.  mental activities, seperti 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal dan  menganalisis, h.  emotional 





             Menurut Hamalik Oemar (2010:90-91) Jenis-jenis Aktivitas Belajar   
adalah dikelompokkan ke dalam beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut 
yaitu a. Aktivitas visual / Fisik : membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang bekerja, 
atau bermain. b. Aktivitas lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.b. 
Aktivitas menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket.c. Aktivitas menggambar : menggambar, membuat grafik, 
diagram, peta, pola. d. Aktivitas metrik: Melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permaianan ( simulasi), menari, berkebun. e.Aktivitas fisik mental : 
merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.f. Aktivitas 
emosional : minat, membedakan, berani, semangat, tenang dan 
sebagainya. 
 Menurut Soli Abimayu (2008) menyatakan bahwa keterlibatan 
pembelajaran dalam proses pembelajaran itu dapat berbentuk 
keterlibatan siswa yang dijelaskan sebagai berikut.a.Keterlibatan fisik. 
Seperti melakukan pengukuran, perhitungan, pengumpulan data,atau 
memperagakan suatu konsep dan lain-lain.b. Keterlibatan mental 
meliputi : Keterlibatan intelektual, yang dapat berbentuk 
mendengarkan informasi dengan cermat, berdiskusi dengan teman 
sekelas, melakukan pengamatan terhadap sesuatu pengetahuan baru 
tersebut. Keterlibatan intelektual dalam bentuk latihan keterlibatan 
intektual dalam bentuk latihan keterampilan intelektual seperti 
menyusun suatu rencana/program, menyatakan gagasan dan 
sebagainya. Keterlibatan emosional dapat berbentuk penghayatan 
terhadap perasaan, nilai, sikap dan sebagainya. 
  Menurut pendapat beberapa para ahli diatas maka untuk mengetahui 
pencapaian aktivitas pembelajaran IPA, maka dirumuskan indikator aktivitas 
belajar siswa yaitu sebagai berikut : a. Aktifitas Fisik yaitu Siswa 
dipersiapkan untuk mengikuti proses pelajaran. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang rantai makanan dengan menggunakan metode 
bermain peran. Siswa bertanya dalam proses pembelajara materi rantai 
makanan  Siswa aktif bermai peran dengan alat peraga rantai makanan. Siswa 
mengerjakan soal tes. b.  Aktifitas Mental yaitu Siswa mengamati proses 
permainan siswa yang ditunjuk.Siswa menanggapi kekurangan dan kelebihan 
tampilan kelompok lain. Siswa mengajukan pertanyaan dalam proses 
pelajaran rantai makanan dengan penerapan rantai makanan.Siswa menjawab 
pertanyaan dalam proses pembelajaran rantai  makanan. c. Aktivitas 
Emosional yaitu Siswa berani mengemukakan pendapat tentang rantai 
makanan. Siswa bersemangat bermain peran dalam pembelajran rantai 




Pengertian IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains 
menurut Suyoso (1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia 
yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui 
metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku 
secara universal”. 
Menurut Abdullah (1998:18), IPA merupakan “pengetahuan teoritis 
yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan 
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, 
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara 
yang satu dengan cara yang lain”. 
Pengertian pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono(1999) 
mengemukakan Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Sedangkan Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaaan sumber balajar. 
Pengertian Pembelajaran IPA dalam kurikulum pendidikan dasar terdahulu 
(1994) dijelaskan pengertian pembelaajaran IPA (sains) adalah sebagai hasil 
kegiatan manusia berupa pengetahun, gagasan, dan konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pen-gujian gagasan-gagasan. 
Tujuan Pembelajarn IPA Menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) 
secara terperinci adalah Memperoleh keyakinanterhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
Mengembangkan pengetahuaan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermamfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antar IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, Menjaga dan melestrikan lingkungan alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP atau MTs.  Beberapa tujuan tersebut dapat dicapai apabila 
terjadi aktivitas belajar di dalam kelas. (http://www.sekolahdasar.net) 
Metode Bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa.  
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang 
diperankan. 
Menurut Abdul Aziz Wahab (2007 : 109) bermain peran adalah berakting 
sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan 
tertentu. Menurut Udin S. Winaputra ( 2006 : 4.30  ) bermain peran   adalah 
memainkan satu peran tertentu sehingga yang bermain tersebut harus mampu 
berbuat seperti yang peran yang dimainkannya. 




disimpulkan bahwa metode bermain peran adalah memainkan peran tertentu  yang 
sudah diterapkan tujuan-tujuan pembelajarannya sehingga siswa mampu berbuat 
(berbicara dan bertindak). 
 Tujuan pembelajaran bermain peran ini digunakan apabila pelajaran 
dimaksudkan untuk: (a) menerangkan suatu peristiwa yang di dalamnya 
menyangkut orang banyak, dan berdasarkan pertimbangan didaktik lebih baik 
didramatisasikan daripada diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat dihayati 
oleh anak ; (b) melatih anak-anak agar mereka mampu menyelesaikan masalah- 
masalah sosial – psikologis ; dan (c) melatih anak-anak agar mereka dapat bergaul 
dan memberi kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain beserta 
masalahnya. 
Kelebihan Metode Bermain Peran adalah 1) Melatih siswa untuk 
berkreaktif dan berinisiatif. 2) Melatih siswa untuk memahami sesuatu dan 
mencoba melakukannya. 3) Memupuk bakat siswa yang memiliki bibit seni 
dengan baik melalui sosio  drama yang sering dilakukannya dalam metode ini.  
4) Memupuk kerja sama antar teman dengan lebih baik pula. 5) Membuat siswa 
merasa senang, karena dapat terhibur oleh fragmen teman- temannya.  
Kekurangan  Metode Bermain peran adalah 1)  Pada umumnya yang aktif 
hanya yang berperan saja 2) Cenderung dominan unsur rekreasinya dari pada 
kerjanya, karena untuk  berlatih sosiodrama memerlukan banyak waktu dan 
tenaga   3) Membutuhkan ruang yang cukup luas  4) Sering mengganggu kelas di  
sebelahnya. 
Adapun langkah-langkah tindakan yang telah disusun secara sistematis 
dari awal hingga akhir kegiatan adalah sebagai berikut yaitu Guru 
menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. Menunjuk beberapa  iswa 
suntuk mempelajari skenario sebelum kegiatan belajar mengajar. Guru 
membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4 orang Memberikan penjelasan 
tentang kompetensi yang ingin dicapai Memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan Masing-masing 
siswa duduk di kelompoknya, masing-masing sambil memperhatikan mengamati 
skenario yang sedang diperagakan Setelah selesai dipentaskan, masing-masing 
siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas hasil skenario yang 
telah dilaksanakan. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
kesimpulannya 
METODE 
            Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode penyelesaian 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau 
objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. 
       Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta (fact  finding). 
Penelitian ini ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang 
keadaan yang sebenarnya dari siswa yang di teliti dalam mengurutkan rantai 




dirumuskan dan ruang lingkup penelitian maka metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
 Dengan demikian, penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan dari obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan 
mencoba menganalisa kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan   
Kelas (PTK). ”Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan 
untuk memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. Usaha perbaikan ini dilakukan 
dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 
diangkat dari kegiatan pembelajaran dikelas.” 
 Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru (peneliti) dengan teman 
sejawat. (kolaborator).  
Adapuan waktu  penelitian dilakukan  + 3 bulan yaitu mulai bulan 
September 2012 sampai bulan November 2012. Tempat Penelitian  Adapun 
tempat dilaksanakannya penelitian adalah di SDN 19 Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang.   
Yang  menjadi subjek penelitian siswa kelas IV, SDN 19 Benua 
Kayong Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 18 siswa, terdiri dari 9 siswa 
laki-laki dan 9 siswa perempuan.  
Langkah-langkah tindakan adalah : Tahap perencanaan rencana 
penelitian disusun berdasarkan hasil pengamatan awal refleksi terhadap situasi 
pembelajaran IPA di kelas  IV SD. Dari sini akan mendapat gambaran umum 
tentang masalah yang ada, kemudian peneliti (Guru) melakukan pembelajaran 
IPA tentang rantai makanan di kelas IV SD sementara teman sejawat 
(Kolaborator)  mengamati guru yang mengajar maupun siswa. Dari pengamatan 
tersebut lalu mencermatinya untuk mengidentifikasi masalah – masalah yang ada 
dan menentukan tindakan untuk mengatasinya. 2  Tahap pelaksanaan dalam 
penelitian siklus 1 guru melakukan kegiatan tindakan dan mengimplementasikan 
kegiatan pembelajaran rantai makanan dan mengurutkan rantai makanan sesuai 
dengan urutannya, serta langkah-langkah penerapannya sesuai dengan kegiatan 
belajar mengajar di kelas yang telah di rancang. Tindakan dituntun oleh rencana 
yang telah dibuat, mengingat dinamika proses pembelajaran di kelas yang 
menuntut penyesuaian, maka guru perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah 
rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang ada.  3  Tahap observasi observasi 
yang dilakukan teman sejawat (kolaborator) dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan, baik observasi untuk siswa yang belajar maupun 
untuk guru yang mengajar di kelas. Observasi ini bertujuan untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindak prosesnya. Adapun hal-hal yang diamati 
dalam penelitian tindakan kelas adalah : proses tindakan guru, pengaruh tindakan, 
keadaan dan kendala tindakan. 4  Tahap refleksi adalah mengingat dan merenung 
kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Melalui 
refleksi peneliti berusaha : Menemukan kekurangan dalam merancang RPP 
Menemukan hubungan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sebagai 
implementasi RPP.  Menginterpretasi motivasi belajar siswa.Menilai keberhasilan 




        Sehubungan dengan hal ini teknik dan alat pengumpul data menggunakan 
Teknik Observasi Langsung. Teknik observasi langsung ini adalah cara 
pengumpul data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tengah terjadi pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 2.Teknik 
Komunikasi Langsung. 
            Teknik komunikasi langsung ini adalah cara pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
dengan siswa yang diberi tindakan.Tindakan ini bertujuan untuk mendiskrifsikan 
pelaksanaan tindakan  dalam situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan peneliti. 
 
            Data yang diperoleh dari tes akhir untuk mengetahui aktivitas belajar 
siswa terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan proses belajar mengajar 
siswa, data ini disajikan dalam bentuk tabel. Setelah data disajikan dalam 
bentuk tabel kemudian dihitung frekuensi relatifnya kemudian dianalisa dengan 
analisa logis, yaitu analisis yang berdasarkan pada penalaran logis. 
 Data yang terkumpulkan diolah dan dianalisis dengan rumus 
penghitung analisis persentasi. Adapun rumus penghitungan analisis persentase 
yang digunakan adalah rumus persentase sebagai berikut : 
      X % =      n      x 100 % 
                      N 
 Keterangan : 
     X   %   = Porsentase hasil hitung 
     n         = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tertentu 
     N         = Jumlah seluruh siswa 
                  Sedangkan untuk Skor rata-rata, menggunakan rumus rata-rata yang 
dikemukakan Sugiono (2002 : 43) sebagai berikut : 
  
      Keterangan : 
 
       x   =  Rata –rata hitung 
       X   =  Porsentase tiap aspek 
       N   =  Jumlah Aspek 
        ∑  =  Sigma ( jumlah ) tiap aspek 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Pengamatan hasil penelitian dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan 
dan dilaksanakan oleh teman sejawat  selaku tim kolaborasi. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung.  
Dari hasil observasi yang dilakukan teman sejawat atas pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan penilaian aktivitas pembalajaran 








Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Metode Bermain Peran 
Pada Siklus I Dan Siklus II 
 
No Indikator / Aspek yang diamati 
Nilai Rata-rata  
 Siklus I Siklus II 
Peningkat
an 
1 Guru menyusun/menyiapkan 





2 Menunjuk beberapa siswa untuk 
mempelajari skenario kegiatan 
belajar mengajar. 
3 Guru membentuk kelompok 
siswa yang anggotanya 4 orang 
4 Memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai 
 
5 
Memanggil para siswa yang 
sudah ditunjuk untuk 
melakonkan skenario yang 
sudah dipersiapkan 
6 Masing-masing siswa duduk di 
kelompoknya, masing-masing 
sambil memperhatikan 
mengamati skenario yang 
sedang diperagakan 
7 Setelah selesai dipentaskan, 
masing-masing siswa diberikan 
kertas sebagai lembar kerja 
untuk membahas hasil skenario 
yang telah dilaksanakan. 



















Rekapitulasi Aktivitas belajar Siswa Pada Siklus I 




Aspek yang diamati 
Nilai Rata-rata 




















Berdasarkan Hasil Rekapitulasi Peningkatan aktivitas peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran rantai makanan dengan menggunakan metode 
bermain peran pada  tabel. 4.6. Pada aktivitas fisik pada siklus I  adalah 2,20 dan 
siklus II 4,0%. Jadi peningkatan dengan nilai rata-rata : 0,8%. Pada aktivitas 
mental pada siklus I  adalah 2,75% dan siklus II 3,75%. Jadi peningkatan dengan 
nilai rata-rata : 1%. Pada aktivitas emosional pada siklus I  adalah 2,30% dan 
siklus II 4,0%. Jadi peningkatan dengan nilai rata-rata : 1,7%. Ternyata dengan 
menerapkan metode bermain peran dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa 
kelas IV SDN 19 Benua Kayong Kabupaten Ketapang, ada peningkatan sehingga 
mempoleh nilai aktivitas sangat baik sekali, maka penelitian tindakan berakhir 
pada siklus II. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan dan analis yang di paparkan pada bab sebelumnya dapat di       
tarik kesimpulan bahwa metode bermain peran dalam bermain peran dalam 
pembelajaran IPA tentang rantai makanan dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Secara rinci  disimpulkan sebagai berikut.  
1. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode bermain peran yang 
dapat meningkatkan aktivitas adalah. 
1) Mengecek kesiapan siswa yang sudah di tunjuk untuk memainkan peran. 
2) Meminta siswa melakukan/memainkan permainan yang sudah disiapkan. 
3) Kelompok lain mengamati. 
4) Setiap kelompok melaporkan hasil pengamatan. 
2. Penggunaan metode bermain  peran ternyata mampu meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SDN. 19 Benua Kayong    
           Kabupaten Ketapang. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui tabel. 4.6. 




1) Pada aktivitas fisik pada siklus I  adalah 2,20 dan siklus II 4,0%, jadi 
peningkatan dengan nilai rata-rata : 0,8%. Pada aktivitas mental pada siklus I  
adalah 2,75% dan siklus II 3,75%, jadi peningkatan dengan nilai rata-rata : 1%.  
2) Pada aktivitas emosional pada siklus I  adalah 2,30% dan siklus II 4,0%, jadi 
peningkatan dengan nilai rata-rata : 1,7%.  
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan aktivitas belajar yang 
optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut. 
Untuk melaksanakan langkah-langkah metode bermain peran memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau 
memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan metode bermain peran 
dalam proses pembelajaran sehingga dalam melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran diperoleh aktivitas belajar  yang optimal. Dalam rangka 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa 
dengan berbagai metode, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa 
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,. memperoleh konsep dan 
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